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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Makna Teks dalam 1 Timotius 5:3-16 tentang “Menghormati Janda” 

 1 Timotius 5:3-16 adalah bagian dalam surat yang di tuliskan 

oleh Rasul Paulus dimana dua surat kepada Timotius dan Surat 

kepada Titus. Dalam teks ini yang Seharusnya ada kesetaran sesama 

para janda muda dan tua. sebab tidak ada perempuan yang ingin 

menyandang status sebagai janda apalagi pada rentan usia yang 

masih muda, kecuali yang memilih untuk tetap sendiri karena keadaan 

(kekerasan dalam rumah tangga) atau masalah lainnya. Tetapi 1 

Timotius 5:3-16 secara khusus membahas Tugas Melayani atau 

pelayanan Diakonia. Bukan hanya untuk para janda tetapi para janda 

di sini sebagai perwakilan yang sangat baik untuk kelompok yang 

termarjinalkan, untuk orang-orang miskin, orang fisik yang tidak 

sempurna, ada orang tua di tengah gereja dan mengingatkan mereka 

yang lemah perlu di perhatikan oleh gereja, supaya gereja tidak 

berdiam diri dan tidak melupakan yang lemah Tugas dan tanggung 

jawab gereja yaitu agar semua diberikan perlakuan yang sama secara 

merata dan tidak ada yang termarjinalkan. 

2. Kesetaraan Menurut pemahaman Jemaat 

 Kesetaraan merupakan suatu hal yang memiliki kedudukan 

yang sama dan ada juga yang mengibaratkan kesetaraan seperti 
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timbangan “harus seimbang” tidak berat sebelah. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa kesetaraan itu sendiri berarti persamaan derajat. 

Sehingga dengan pemahaman demikian, banyak yang kurang 

memahami kesetaraan itu sendiri dalam memperhatikan para Janda, 

dan memunculkan beberapa pandangan yang tidak baik terhadap 

gereja. Disebabkan keadilan yang tidak merata dalam pembagian 

bantuan yang mereka pahami. Dimana perhatian dan tanggung jawab 

gereja hanya dilihat dari pemberian bantuan seperti sembako dan 

materi saja. 

3. Makna Teks 1 Timotius 5:3-16 dan refleksinya kepada jemaat 

GMIST Ekklesia Karungo 

 Dalam 1 Timotius 5:3-16 Paulus menginginkan para 

pemimpin jemaat untuk memperhatikan jemaat saat itu dimana 

Paulus memberikan perintah untuk menghormati mereka yang 

benar-benar janda karena rasa hormat, termasuk juga di dalamnya 

rasa kasih dan tindakan memperhatikan serta memberikan apa-apa 

yang diperlukan. Dengan kata lain, menghormati para janda berarti 

memperhatikan mereka melalui tindakan-tindakan nyata dan bisa 

dikatakan melakukan hal-hal baik kepada para janda atau 

memperhatikan kebutuhan para janda, yang dimaksudkan dengan 

janda-janda yang benar-benar janda disini, adalah janda yang 

memenuhi kebutuhannya hanya bergantung kepada jemaat orang 

percaya, tidak ada pihak lain yang bisa menolongnya.  
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Hal demikian menjadi sebuah cerminan atau gambaran bagi 

Jemaat GMIST EKklesia Karungo, dimana gereja ingin memberikan 

perhatian, kepedulian kepada para janda karena tanggung jawab 

pelayanan gereja. Sehingga dalam teks disini Paulus membahas 

penggolongan usia janda yang harus di bantu yaitu usia enam 

puluh tahun atau mereka yang benar-benar janda.  

B. Saran 

1. Bagi Jemaat Gmist Ekklesia Karungo 

Gereja harus mampu memberikan pelayanan yang baik bagi 

Jemaat yang pantas diberikan bantuan dan mampu memberikan 

pemahaman bagaimana tugas gereja dalam pelayanan diakonia 

terhadap mereka. Dengan demikian jemaat dapat memahaminya 

dan tidak berpikir bahwa gereja tidak adil atau tidak ada kesetaraan 

dalam pelayan dan tanggung jawab kepada jemaat. Begitu juga 

dengan Jemaat harus mampu memahami apa yang diberikan oleh 

gereja. Sebab perhatian atau kepedulian dari gereja bukan hanya 

dilihat dari pemberian sembako ataupun materi. Tetapi gereja telah 

memberi perhatian untuk semua jemaat  sebagaimana tugas dan 

tanggung jawab gereja. 

2. Lembaga Institut Agama Kristen Negeri Manado 

Bagi Institut Agama Kristen Negeri Manado (IAKN), dengan adanya 

penelitian ini diharapkan kampus dapat mengetahui tugas dan 

tanggung jawab pelayanan bukan hanya di lingkungan gereja tetapi 
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tugas dan tanggung jawab pelayanan yang ada di kampus untuk 

membantu mereka yang pantas diberikan bantuan. Sumber-sumber 

dan Data-data yang di temukan dalam penelitian diharapkan bisa 

dijadikan sebagai pedoman dalam hal kebutuhan akademis 

khususnya yang berkaitan dengan kesetaran bagi para janda. 

Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan atas 

dasar perkembangan teori-teori dalam penelitian ini. 

 

 

 

  




